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MOTTO 
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kesempatan untuk berhasil 

(Buya Hamka) 
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ABSTRAK 

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) adalah komoditas 

perkebunan tahunan di Indonesia, khususnya di Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung. Tembakau memiliki 

karakteristik morfologi dan potensi pemanfaatan yang beragam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi morfologi 

kultivar tembakau yang ditanam di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung serta menganalisis ragam 

pemanfaatannya oleh masyarakat setempat. Metode penelitian 

melibatkan observasi, purposive sampling, wawancara dengan 

petani dan masyarakat, serta dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa di Kecamatan Kledung Kabupaten 

Temanggung umumnya membudidayakan tiga kultivar utama: 

Kemloko, Boyolali, dan Mantili, yang menunjukkan perbedaan 

karakteristik morfologi pada daun, batang, dan habitus 

pertumbuhan. Pemanfaatan kultivar tembakau di Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung meliputi Tembakau Lembutan 

(bahan baku rokok kretek) sebesar 39% dan Tembakau Rajangan 

(bahan baku rokok lintingan) sebesar 45%. Selain itu, Tembakau 

Rajangan (bahan baku nginang) sebesar 6%, Tembakau Rajangan 

(bahan baku pestisida nabati) 6%, dan Dendeng 3%. Untuk 

menjaga keanekaragaman tembakau lokal, pemerintah melalui 

Balai Penyuluh Pertanian telah berupaya mendistribusikan 

berbagai bibit kultivar Kemloko kepada petani. 

 

Kata kunci : karakteristik morfologi; kultivar tembakau; 

pemanfaatan 
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ABSTRACT 

Tobacco (Nicotiana tabacum L.) is an annual plantation 

commodity in Indonesia, especially in Kledung District, 

Temanggung Regency. Tobacco has diverse morphological 

characteristics and potential utilization. This study aims to 

characterize the morphology of tobacco cultivars grown in 

Kledung District, Temanggung Regency, and analyze the variety of 

uses by the local community. The research method involved 

observation, purposive sampling, interviews with farmers and the 

community, and documentation. The results showed that Kledung 

District, Temanggung Regency, generally cultivates three main 

cultivars: Kemloko, Boyolali, and Mantili, which show differences 

in morphological characteristics in leaves, stems, and growth 

habitus. Utilization of tobacco cultivars in Kledung Sub-district, 

Temanggung Regency includes Soft Tobacco (raw material for 

kretek cigarettes) at 39% and Rajangan Tobacco (raw material for 

rolled cigarettes) at 45%. In addition, RajanganTobacco (raw 

material for nginang) amounted to 6%, Rajangan Tobacco (raw 

material for vegetable pesticides) 6%, and Dendeng 3%. To 

maintain the diversity of local tobacco, the government through 

the Agricultural Extension Center has attempted to distribute 

various Kemloko cultivar seeds to farmers. 

 

Keywords: morphological characteristics; tobacco cultivars; 

utilization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan 

komoditas perkebunan tahunan yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi di Indonesia. Perannya sangat penting 

dalam sektor pertanian nasional karena berkontribusi 

sebagai penghasil devisa negara sekaligus menjadi 

sumber utama pendapatan bagi para petani (Setiawan, 

2015). Berdasarkan data dari Food and Agriculture 

Organization (FAO, 2022), Indonesia menempati 

peringkat keempat sebagai negara produsen tembakau 

terbesar di dunia setelah Tiongkok, India, dan Brasil, 

dengan total produksi mencapai 225,58 ribu ton atau 

sekitar 3,99% dari total produksi tembakau global. 

Salah satu daerah sentra produksi tembakau 

unggulan di Indonesia adalah Kabupaten Temanggung, 

Provinsi Jawa Tengah. Wilayah ini dikenal luas sebagai 

penghasil tembakau berkualitas tinggi dan bahkan 

dijuluki sebagai "Kota Tembakau" karena cita rasa, 

tekstur, dan aroma khas tembakaunya yang telah diakui 

secara nasional. Di antara kecamatan penghasil 

tembakau di wilayah ini, Kecamatan Kledung memiliki 
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kontribusi yang cukup signifikan. Terletak di lereng 

Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro, Kecamatan 

Kledung memiliki kondisi iklim dan kesuburan tanah 

yang sangat mendukung bagi pertumbuhan tanaman 

tembakau.  

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), 

Kecamatan Kledung merupakan penghasil tembakau 

terbesar kedua dari 20 kecamatan di Kabupaten 

Temanggung, dengan jumlah produksi mencapai 994,51 

ton. Keunggulan ini tidak lepas dari keberadaan 

berbagai kultivar tembakau lokal seperti Kemloko, 

Boyolali, Mantili, dan Madura, yang telah berkembang 

secara turun-temurun di wilayah tersebut (Putra, et.al., 

2019). Keanekaragaman kultivar ini menjadi aset 

penting yang belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 

optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ridhawati 

(2021) menunjukkan bahwa setiap kultivar tembakau 

memiliki karakteristik morfologi yang berbeda-beda, 

seperti bentuk habitus tanaman, jumlah daun, ukuran 

daun, warna daun, dan warna batang. Karakteristik ini 

memengaruhi produktivitas serta jenis pemanfaatan, 

terutama dalam industri tembakau rajangan untuk 

bahan baku rokok. Namun demikian, penelitian tersebut 
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belum secara khusus mengkaji morfologi kultivar 

tembakau yang ditanam di Kecamatan Kledung dan 

hubungannya dengan berbagai bentuk pemanfaatan 

lainnya. 

Selain sebagai bahan baku rokok, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa tembakau juga memiliki 

potensi sebagai bahan dasar pestisida nabati. Prabowo 

(2024) mengungkapkan bahwa senyawa aktif dalam 

tanaman tembakau berpotensi dimanfaatkan sebagai 

pestisida nabati yang lebih ramah lingkungan. 

Pemanfaatan ini dinilai menjanjikan, baik dari sisi 

ekologis maupun ekonomis. Namun, belum terdapat 

penelitian yang secara spesifik mengidentifikasi kultivar 

lokal mana yang paling efektif untuk dikembangkan 

sebagai pestisida nabati di wilayah Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung. 

Kontribusi tanaman tembakau terhadap 

perekonomian dan mata pencarian masyarakat di 

Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung tidak 

dapat dipungkiri. Keberadaan tembakau, layaknya 

seluruh cipataan Tuhan di Bumi adalah bagian dari 

karunia Ilahi. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surah An-Nahl Ayat 10-11. 



4 
 

 

 

 

 

Terjemahan; “Dialah yang telah menurunkan air hujan 

dari langit untuk kalian, sebagiannya menjadi minuman 

dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, 

yang pada (tempat tumbuhnya) kalian 

menggembalakan ternak kalian. Dia menumbuhkan 

bagian kalian dengan air hujan itu tanaman-tanaman, 

zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada 

tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

Menurut tafsir Ibnu Katsir, ayat 10 menjelaskan 

bagaimana air hujan dijadikan tawar dan dapat 

diminum, serta bagaimana ia menyuburkan tumbuh-

tumbuhan. Sementara itu, ayat 11 menguraikan bahwa 

Allah SWT menumbuhkan segala sesuatu dari bumi 

dengan air yang sama, namun menghasilkan beragam 

jenis, rasa, warna, aroma, dan bentuk. Ayat ini 

menegaskan karunia Allah SWT dalam menumbuhkan 

berbagai tanaman sebagai rezeki manusia, termasuk 

tembakau. Keaneragaman kultivar tembakau di 
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Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung adalah 

bukti keberagaman cipataan Ilahi, dan ayat ini 

mendorong “kaum yang berpikir” untuk merenungkan 

kebesaran Allah SWT dalam fenomena alam. 

Tanaman tembakau memiliki peran penting 

dalam perekonomian masyarakat, terutama di wilayah 

sentra produksi. Pengembangan yang berkelanjutan 

memerlukan pemahaman terhadap karakteristik 

morfologi tembakau berdasarkan kultivar yang 

dibudidayakan, karena perbedaan morfologi dapat 

memengaruhi arah pemanfaatannya. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai 

karakteristik morfologi berbagai kultivar tembakau 

yang dibudidayakan di Kecamatan Kledung, Kabupaten 

Temanggung, serta eksplorasi terhadap 

pemanfaatannya yang sesuai dengan potensi lokal.  
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B. Rumusan Masalah  

Adapun permasalahan yang ditemukan adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik morfologi kultivar 

tembakau yang ditanaman di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung? 

2. Bagaimana pemanfaatan tembakau yang ditanam 

oleh petani dan masyarakat yang memanfaatkan 

tembakau di Kecamatan Kledung Kabupaten 

Temanggung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

disebutkan diatas maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini yaitu. 

1. Mendeskripsikan karakteristik morfologi kultivar 

tembakau yang ditanam di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung. 

2. Mendeskripsikan pemanfaatan tembakau yang 

ditanam oleh petani dan masyarakat yang 

memanfaatkan tembakau di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian 

yang dilakukan ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti sebagai berikut. 

a. Menambah pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengidentifikasi kultivar tembakau. 

b. Sebagai informasi dalam pemanfaatan 

tembakau. 

2. Bagi UIN Walisongo Semarang 

Manfaat penelitian ini bagi UIN Walisongo 

khususnya Fakultas Sains dan Teknologi adalah 

sebagai berikut. 

a. Sebagai tambahan referensi mengenai morfologi 

kultivar tembakau. 

b. Sebagai informasi dalam pemanfaatan 

tembakau. 

c. Sebagai tambahan informasi dan referensi 

ilmiah mengenai keanekaragaman kultivar 

tembakau yang ditanam di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung. 
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3. Bagi Masyarakat 

Sebagai tambahan informasi mengenai karakteristik 

morfologi dan pemanfaatan tembakau di Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung untuk upaya 

pelestarian budidaya tembakau. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Keanekaragaman Tembakau di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung 

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) 

merupakan tanaman semusim. Budidaya tembakau 

telah lama terpusat di Temanggung khususnya di 

Kecamatan Kledung yang berada di wilayah  lereng 

Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro dengan 

memiliki cita rasa, tekstur, dan aroma yang unik, 

sehingga membuatnya tetap unggul di pasar selama 

beberapa tahun. Setiap wilayah memiliki budidaya, 

produksi, dan kualitas yang unik (Setiawan, 2015).  

 

Gambar 2.1 Tembakau (Nicotiana tabacum L.)  

(Dok. Penelitian, 2025) 
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Tembakau diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Sub Kingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub Divisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledonae 

Sub Kelas  : Asteridae 

Ordo  : Solanales 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Nicotiana 

Spesies  : Nicotiana tabacum  

(Sudianto, 2023). 

Kultivar mengacu pada varietas tanaman 

yang telah dikembangkan melalui proses pemuliaan 

atau persilangan untuk memperoleh sifat atau 

karakteristik tertentu (Elfianis, 2023). Tabel di 

bawah ini merupakan informasi tentang kultivar 

tembakau yang ditanam, oleh petani di Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung. 
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Tabel 2.1 Kultivar Tembakau di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung (Putra, et.al., 2019). 

No. Nama Desa Kultivar Tembakau 

1. Batursari Mantili, Madura 

2. Kledung Kemloko, Madura, 
Boyolali, Mantili 

3. Jambu  Boyolali, Madura, Kemloko 

4. Canggal Kemloko, Boyolali 

5. Kruwisan Kemloko, Boyolali 

6. Petarangan Kemloko, Madura, 
Boyolali, Mantili 

7. Tlahap  Kemloko, Madura, 
Boyolali, Mantili 

8. Kwadungan 
Jurang 

Kemloko 

9. Kwadungan 
Gunung 

Madura, Boyolali 

10. Jeketro Kemloko, Mantili 

11. Tuksari Kemloko 

12. Paponan  Mantili, Madura 

13. Kalirejo Mantili 

Keanekaragaman kultivar tembakau lokal 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.1 

menunjukkan adanya variasi morfologis yang jelas 

pada setiap kultivar. Variasi ini mencerminkan 

perbedaan ciri-ciri fisik yang dimiliki oleh masing-

masing kultivar, yang menjadi dasar dalam proses 

identifikasi dan pengelompokan. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap morfologi tanaman tembakau 

menjadi aspek penting yang perlu dikuasai untuk 
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menunjang klasifikasi dan menentukan potensi 

pemanfaatannya secara tepat. Sebelum membahas 

perbedaan antar kultivar secara rinci, diperlukan 

pemahaman umum mengenai morfologi tanaman 

tembakau sebagai landasan awal dalam analisis 

lebih lanjut. 

2. Karakteristik Morfologi Kultivar Tembakau 

Morfologi tumbuhan merupakan sebuah 

cabang biologi, berfokus pada studi tentang bentuk 

dan struktur fisik bagian luar tumbuhan. Istilah ini 

berasal dari bahasa Latin morphologi, penggabungan 

'morphus' (bentuk) dan 'logos' (ilmu) (Liunokas & 

Billik, 2021). Tembakau (Nicotiana tabacum L.) 

memiliki morfologi yang khas dan mudah dikenali. 

Tembakau terdiri dari 2 bagian utama yaitu vegetatif 

dan generatif. Bagian vegetatif terdiri dari daun, 

batang dan akar, sedangkan bagian generatif 

meliputi bunga dan buah. Secara morfologi menurut  

Elfianis  (2020),  bagian-bagian  pada tembakau 

(Nicotiana tabacum L.) adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2.2 Morfologi tembakau   

[(A) Akar, (B) Batang, (C), Daun, (D) Bunga, (E) Buah  
(Dok. Penelitian, 2024), (F) Biji (wikifarmer.com)] 

a. Akar 

Tanaman tembakau memiliki akar 

tunggang, yang panjangnya dapat mencapai 

panjang 70 cm. Selain itu, akar tembakau 

merupakan akar serabut tumbuh mendatar. 

Pertumbuhan akar serabut dapat kedalaman 40 

cm dan butuh tumbuh selama 5 minggu saja. 

Faktor kesuburan tanah juga memengaruhi hal 

ini. Tanaman  tembakau  menghasilkan nikotin 

sintetis pada bagian akar, kemudian menyebar 
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pada daun melalui pembuluh. Sehingga daunnya 

akan mengandung nikotin. 

b. Batang  

Batang tembakau umumnya berbentuk 

lonjong  dan bulat. Batang tembakau terdapat 

lapisan permukaan berwarna hijau dan memiliki 

rambut. Batang ini tingginya bisa mencapai 5–6 

cm. Batang tembakau memiliki struktur yang 

relatif lunak. Tembakau memiliki tunas ketiak 

daun yang ditutupi oleh ruas batang dan 

memiliki titik yang dapat tumbuh di ketiak daun 

(Elfianis, 2020). 

c. Daun 

Salah satu karakteristik daun tanaman 

tembakau adalah susunannya yang berbentuk 

spiral. Secara umum, tembakau memiliki sekitar 

25 lembar daun dengan warna hijau hingga 

kekuningan dan panjangnya berkisar 30-43 cm 

dengan kelebaran 27 cm. Bentuk daun dapat 

dipengaruhi oleh kultivar tembakau yang 

berbeda. Karakter seperti bentuk tepi, ujung dan 

permukaan daun tembakau menunjukkan 

kualitasnya (Elfianis, 2020). 
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d. Bunga  

Bunga tembakau merupakan bunga 

majemuk dengan bentuk malai dan karangan 

piramidal di ujung tanaman. Bentuk bunga 

seperti terompet dengan mahkota berwarna 

merah muda dan bentuk kelopak tembakau 

berlekuk. Bunga tembakau tersusun atas benang 

sari, putik, mahkota, kelopak, dan benang sari. 

Pada umumnya, satu bunga tembakau memiliki 

lima benang sari di mahkotanya. Tabung bunga 

pada kepala putik berada di dekat benang sari 

(Elfianis, 2020). 

e. Buah  

Salah satu organ reproduksi pada 

tanaman tembakau adalah buah, yang berfungsi 

untuk menghasilkan dan melindungi biji. Pada 

tembakau, buah yang dihasilkan berbentuk 

kapsul dan salah satu karakteristik penting dari 

bentuk tembakau dan melakukan beberapa 

peran penting, salah satunya melindungi biji 

tembakau di dalam kapsul. Dinding kapsul yang 

keras dan kering melindungi biji dari serangan 

hama, suhu, dan kelembapan. Setelah biji 

tembakau matang, kapsul akan pecah dan biji 
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akan terlepas (Elfianis, 2020). 

f. Biji  

Biji tembakau tergolong sangat kecil 

yang memiliki bentuk membulat telur dengan 

panjang sekitar 0,71 mm, lebar sekitar 0,45 mm 

hingga 0,48 mm dan berwarna coklat. Biji 

tembakay yang berada didalam kapsul terdapat 

sekitar 6.000 hingga 12.000 butir biji (Elfianis, 

2020). 

3. Pemanfaatan tembakau 

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) 

merupakan tanaman semusim yang telah lama 

menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 

Indonesia, tidak hanya sebagai komoditas pertanian, 

tetapi juga memiliki nilai historis dan budaya di 

beberapa wilayah. Kemampuannya beradaptasi 

dengan berbagai kondisi iklim menjadikannya 

tersebar luas di berbagai daerah, serta berkontribusi 

signifikan terhadap sektor perkebunan nasional. 

Selama ini, tembakau dikenal luas sebagai bahan 

baku utama dalam industri rokok. Namun, dalam 

perkembangannya, mulai muncul beragam 

pandangan yang menyoroti potensi lain dari 

tanaman ini (Suryanto, 2019). 
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Sejumlah studi menunjukkan bahwa daun 

tembakau mengandung senyawa aktif yang bersifat 

antibakteri dan antijamur. Menurut Ulya (2023), 

daun tembakau dapat dialihfungsikan sebagai obat 

alternatif, khususnya sebagai  obat antijamur. 

Meskipun pemanfaatan sebagai obat antijamur, 

masih tergolong dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap kesehatan. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa tanaman tembakau memiliki 

potensi manfaat lain yang belum banyak 

dieksplorasi secara optimal, baik di bidang 

kesehatan, pertanian, maupun industri lainnya 

(Tyasmoro, et.al., 2021). 

Keanekaragaman jenis tembakau di 

Indonesia juga mencerminkan fleksibilitas 

penggunaannya. Maulana (2020) menyebutkan 

bahwa tembakau Voor-Oogst (VO) umum digunakan 

untuk rokok kretek dan putih, sedangkan tembakau 

Na-Oogst (NO) lebih banyak dimanfaatkan dalam 

produksi cerutu. Di beberapa wilayah, juga 

ditemukan jenis tembakau kunyah yang 

menunjukkan variasi penggunaan berdasarkan 

budaya dan preferensi lokal. 
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Seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

akan pertanian yang ramah lingkungan, 

pemanfaatan tembakau mulai diarahkan ke bidang 

lain di luar industri rokok, salah satunya sebagai 

bahan dasar pestisida nabati. Prabowo (2024) 

menyatakan bahwa tembakau memiliki potensi 

dikembangkan sebagai insektisida nabati yang 

ramah lingkungan. Pemanfaatan ini tidak hanya 

mendukung praktik pertanian berkelanjutan, tetapi 

juga meningkatkan nilai tambah tembakau sebagai 

komoditas perkebunan. 

Penelitian dan uji coba oleh Balai Pengujian 

Standar Instrumen Tanaman Pemanis dan Serat 

(BPSI-TAS) menunjukkan bahwa tembakau 

memiliki kemampuan sebagai antimikroba, 

antijamur, dan agen pengendali hama. Keberhasilan 

ini ditopang oleh kandungan nikotin yang bekerja 

secara aktif sebagai pestisida nabati. Wuragil (2019) 

menyatakan bahwa penggunaan ekstrak tembakau 

dalam praktik budidaya tanaman telah berhasil 

menurunkan intensitas serangan hama. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian dilatar belakangi oleh penelitian-penelitian terdahulu yang akan ditampilkan 

pada Tabel 2.2 sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

No. Penelitian Hasil Research Gap 

1. Crop Physiology: Applications 
for Genetic Improvement and 
Agronomy (Victor & Daniel, 
2015) 

Buku ini membahas berbagai aspek 
fisiologi tanaman yang berperan 
penting dalam peningkatan hasil 
pertanian. Efisiensi penggunaan 
sumber daya seperti cahaya dan air 
dapat ditingkatkan melalui 
pemahaman fisiologi fotosintesis 
dan transpirasi. Pemuliaan tanaman 
diarahkan tidak hanya pada 
peningkatan hasil, tetapi juga pada 
efisiensi fisiologis yang mendukung 
adaptasi terhadap lingkungan yang 
berubah. 

Buku ini tidak mengkaji 
karakteristik morfologi 
spesifik antar kultivar. 
Morfologi tanaman yang 
merupakan hasil ekspresi 
genetik dan adaptasi 
terhadap lingkungan lokal 
tidak menjadi fokus utama, 
padahal karakter morfologis 
seperti bentuk daun, ukuran 
batang, atau warna bunga 
yang berperan penting dalam 
adaptasi ekologis dan potensi 
pemanfaatan. 
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No. Penelitian Hasil Research Gap 

2. Uji Daya Hasil Varietas Lokal 
Tembakau Bondowoso 
(Yulaikah & Amir, 2016) 

Hasil penelitian menunjukkan tidak 
ada perbedaan antara kultivar pada 
umur tumbuh bunga. Hasil 
menunjukkan perbedaan jumlah dan 
lebar daun, namun secara statistik 
ukuran tersebut tidak memberikan 
perbedaan yang signifikan antara 
tanaman dengan kategori tinggi dan 
rendah. Jumlah serta ukuran daun 
umumnya berdampak pada tingkat 
produktivitas kultivar tembakau. 

Penelitian sebelumnya 
menunjukkan tidak ada 
perbedaan signifikan antar 
kultivar pada umur bunga, 
jumlah, dan lebar daun. 
Artinya, karakter morfologi 
yang diamati belum cukup 
menjelaskan perbedaan 
performa antar kultivar 
tembakau. Ini menunjukkan 
perlunya penelitian lanjutan 
terhadap karakter morfologi 
lain yang lebih relevan, serta 
kaitannya dengan 
produktivitas dan 
pemanfaatan kultivar secara 
spesifik. 

3. Keragaan Karakter 
Morfologi, Stomata, dan 
Klorofil Enam Varietas 
Tembakau Lokal 
Tulungagung (Rochman & 

Studi yang dilakukan menunjukkan 
bahwa 6 jenis tembakau yang diteliti 
memiliki variasi morfologinya. 
Varietas rejeb Arang menunjukkan 
kualitas terbaik dalam tinggi 

Studi sebelumnya 
menunjukkan adanya variasi 
morfologi dan fisiologi antar 
varietas tembakau, seperti 
tinggi tanaman, jumlah daun, 
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No. Penelitian Hasil Research Gap 

Ruly, 2017) tanaman, jumlah daun, dan panjang 
daun. Hal ini berkontribusi positif 
terhadap produktivitas tanaman 
tersebut. Gagang Jae memiliki 
kerapatan stomata yang paling 
tinggi, sedangkan varetas Rejeb 
Arang menunjukkan kadar klorofil 
tertinggi. 

kerapatan stomata, dan kadar 
klorofil. Namun, belum 
dijelaskan bagaimana variasi 
morfologi dan fisiologi 
tersebut secara langsung 
memengaruhi pemanfaatan 
dan nilai fungsional tiap 
kultivar. Oleh karena itu, 
diperlukan kajian lanjutan 
yang menghubungkan 
karakter morfologi dan 
fisiologi dengan aspek 
pemanfaatan tembakau 
secara spesifik. 

4. Keragaan Karakter Agronomi 
dan Morfologi Beberapa 
Kultivar Tembakau Ponorogo 
(Ridhawati et.al., 2017) 

Hasil penelitian mengindikasikan 
bahwa setiap kultivar yang diperiksa 
menunjukkan perbedaan pada sifat 
agronomi terkait karakter 
pertumbuhan dan hasil produksi. 
Pada karakteristik morfologi antar 
kultivar menunjukkan variasi, 
kecuali pada pemotongan tepi daun, 
perkembangan putik, posisi 

Penelitian sebelumnya 
menunjukkan adanya variasi 
sifat agronomi dan morfologi 
antar kultivar tembakau, 
namun beberapa karakter 
seperti tepi daun, 
perkembangan putik, posisi 
perbungaan, dan bentuk buah 
cenderung seragam. Hal ini 
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No. Penelitian Hasil Research Gap 

perbungaan dibandingkan dengan 
daun atas, serta bentuk buah. 

menunjukkan bahwa belum 
semua karakter morfologi 
dapat membedakan secara 
jelas antar kultivar, sehingga 
diperlukan penelitian 
lanjutan yang fokus pada 
karakter morfologi kunci 
lainnya yang lebih 
diskriminatif 

5. Flore d'Afrique Centrale 
(Zaire-rwanda-Burundi) 
Solanaceae (Bikandu, et.al., 
2020) 

Buku ini menunjukkan monograf 
taksonomi yang berfokus pada famili 
Solanaceae di wilayah Afrika Tengah, 
meliputi Republik Demokratik 
Kongo (dulunya Zaire), Rwanda, dan 
Burundi. Sebagai bagian dari seri 
"Flore d'Afrique Centrale," publikasi 
ini menyediakan deskripsi morfologi 
yang sangat detail untuk setiap 
spesies dalam famili Solanaceae yang 
ditemukan di area tersebut. 

Buku ini menyajikan 
deskripsi morfologi yang 
sangat detail untuk famili 
Solanaceae di wilayah Afrika 
Tengah dalam konteks 
taksonomi. Namun, fokusnya 
terbatas pada identifikasi 
spesies, sehingga belum 
membandingkan variasi 
morfologi antar kultivar 
dalam satu spesies.  Oleh 
karena itu, diperlukan 
penelitian yang mengkaji 
variasi morfologi intra-
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No. Penelitian Hasil Research Gap 

spesifik. 

6. Variasi dan Hubungan 
Kekerabatan Fenetik Kultivar 
Tembakau (Nicotiana 
tabacum L.) di Jawa Tengah 
dan Yogyakarta Berdasarkan 
Karakter Morfologis (Santoso, 
2021) 

Hasil penelitian menunjukkan 
perbedaan karakter 
makromorfologis kultivar tembakau 
dan variasi mikromorfologis kultivar 
Berdasarkan karakter morfologis, 
dendrogram membentuk dua klaster 
dendogram membentuk dua 
kelompok (A dan B) dengan tingkat 
kesamaan di atas 80% atau indeks 
kesamaan melebihi 0,80. Budaya 
yang memiliki keterkaitan erat 
berdasarkan ciri morfologis, 
contohnya "Siluk" yang berarti 
"Jawa" dan "Mantili" yang berarti 
"Garut".Ini menunjukkan bahwa 
berbagai cultivars tembakau dapat 
memiliki kesamaan yang dekat 
berdasarkan ciri morfologis, 
terutama di daerah yang sama. 

Meskipun penelitian ini telah 
mengidentifikasi variasi 
morfologis, kurangnya 
aplikasi pemanfaatan atau 
rekomendasi untuk petani 
dalam pemilihan kultivar 
berdasarkan karakter 
morfologis. Perlu penelitian 
lebih lanjut mengenai 
informasi ini yang dapat 
digunakan untuk 
meningkatkan hasil pertanian 
dan pengurangan limbah 
tembakau di daerah tertentu. 

7. Karakter Morfologis 
Tembakau Lokal Kebumen 

Hasil penelitian ini menunjukkan  
tanaman tembakau varietas Jero 

Penelitian ini tidak dijelaskan 
olahan tembakau dijadikan 
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No. Penelitian Hasil Research Gap 

Sebagai Upaya Pelestarian 
Plasma Nutfah (Barokah et.al,. 
2023) 

Jlegi dan Onthel memiliki perbedaan 
tinggi tanaman sampai daun 
tertinggi, tinggi tanaman sampai 
batang, diameter batang, panjang 
daun, lebar daun, lebar tajuk, dan 
jumlah daun. Olahan pada tembakau 
varietas Jero Jlegi lebih tinggi 
dibandingkan dengan tembakau 
varietas Onthel. 

seperti apa. Oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian 
lanjutan mengenai tembakau 
tersebut dijadikan olahan 
seperti apa. 

8. Identifikasi dan Karakterisasi 
Morfologi Kultivar Tembakau 
(Nicotiana Tabacum) Lokal 
Desa Kopeng, Kabupaten 
Semarang (Kurniawan, 2023) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tembakau soblem termasuk 
kategori semak karena batangnya 
memiliki percabangan simpodial dan 
tumbuh tegak lurus. Daunnya 
berwarna hijau kekuningan. 
Daunnya berbentuk bulat sedikit 
lonjong dengan tulang daunnya 
menyirip dan permukaan pada atas 
daun dan bawahnya memiliki bulu. 
Tembakau soblem juga merupakan  
jenis  bunga  majemuk dengan 
rangkaian bunga malai di ujungnya. 
sedikit lebih lebar dibandingkan 

Penelitian sebelumnya telah 
mendeskripsikan karakter 
morfologi tembakau soblem 
secara umum. Namun, kajian 
tersebut belum mendalami 
makna variasi morfologi 
tersebut dalam konteks lokal 
dan spesifik antar kultivar. 
Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian yang lebih 
eksploratif untuk memahami 
secara mendalam keragaman 
morfologi kultivar tembakau, 
termasuk bagaimana petani 
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No. Penelitian Hasil Research Gap 

dengan jenis tembakau lokal lainnya. atau masyarakat mengenali, 
membedakan, dan memaknai 
karakter morfologi tersebut 
dalam praktik budidaya. 

9. Pelatihan Pembuatan 
Pestisida Organik dari Limbah 
Batang Tembakau di Desa 
Kwadungan Jurang, 
kecamatan Kledung, 
Kabupaten Temanggung 
(Purwantoyo, 2023) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
limbah batang tembakau dijadikan 
pestisida organik. Dapat digunakan 
untuk pengendalian hama, terutama 
serangga. Ini dapat disemprotkan 
langsung ke tanaman yang terkena 
hama. Batang tembakau yang sudah 
kering dan ditumbuk diletakkan di 
tanah, dan hama yang merusak akar 
tanaman, seperti cacing yang dapat 
dihilangkan. 

Penelitian tentang interaksi 
antara berbagai bahan aktif 
dalam campuran pestisida 
organik masih terbatas. Perlu 
penelitian lebih lanjut dapat 
mengeksplorasi bahan- bahan 
tersebut untuk pengendalian 
hama. 

10. Diversifikasi Tembakau 
Sebagai Pestisida Nabati 
Untuk Mendukung Pertanian 
Berkelanjutan (Prabowo 
et.al., 2024) 

Asap cair yang diperoleh dari daun 
tembakau memiliki kisaran 
persentase rendeman dari 9,76%-
36,71%, toksisitasnya pada hama 
sekitar 6,67%-85%. Persentase pada  
toksisitas yang lebih besar dari 80% 
mengindikasikan diversifikasi 

Kajian yang menghubungkan 
antara jenis atau kultivar 
tembakau dengan efektivitas 
pestisida nabati yang 
dihasilkan masih terbatas. 
Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian yang lebih 
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No. Penelitian Hasil Research Gap 

tembakau dapat menjadi asap cair 
yang memiliki potensi yang dapat 
dikembangkan sebagai pestisida 
nabati. 

mendalam untuk 
mengeksplorasi pengaruh 
variasi morfologi antar 
kultivar terhadap kualitas dan 
efektivitas asap cair sebagai 
pestisida nabati. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan landasan 

berpikir yang akan membantu dalam 

mengembangkan kajian. Berikut adalah Gambar 

2.3 skema kerangka berpikir. 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.3 Skema Kerangka Berpikir 
 

 

Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung merupakan 

penghasil terbesar kedua dari 20 kecamatan  di Temanggung. 

Data tentang morfologi kultivar tembakau dan 

Pemanfaatannya di Kecamatan Kledung Kabupaten 

Temanggung masih kurang. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut. 

Belum adanya penelitian yang secara khusus membahas 
tentang karakteristik morfologi kultivar tembakau dan 

pemanfaatannya di Kecamatan Kledung Kabupaten 
Temanggung. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan analisis data secara deskriptif 

Penarikan kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk menyelidiki karakteristik 

morfologi kultivar tembakau dan pemanfataanya yang 

ditanam di Kecamatan Kledung Kabupaten 

Temanggung. Data kualitatif digunakan untuk 

memperoleh informasi yang mendalam, serta dapat 

mengungkap pengalaman masyarakat lokal. 

B. Setting Penelitian 

Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung 

merupakan wilayah dataran tinggi yang berada di antara 

Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro dengan 

ketinggian 900 mdpl namun beberapa desa memiliki 

ketinggian yang lebih tinggi hingga mencapau 1.400 

mdpl (BPS, 2021). Luas wilayah Kecamatan Kledung 

sekitar 3.221 ha dan luas lahan perkebunan tembakau 

1.956 ha. Terdapat 13 desa dan total kelompok tani di 

seluruh desa yaitu 73 kelompok tani (Putra, et.al., 2019). 

Menanam tembakau merupakan budaya yang 

diturunkan secara turun-temurun di Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung. 
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Penelitian dilaksanakan di perkebunan 

tembakau yang memiliki berbagai kultivar di Kecamatan 

Keldung Kabupaten Temanggung. Lokasi ini didasarkan 

pada karakteristik geografisnya yang terletak di sekitar 

Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro, kondisi yang 

mendukung produktivitas tembakau. Selain itu, data 

dari pemerintah Kabupaten Temanggung (2021) 

mengindikasikan bahwa tembakau merupakan 

komoditas yang sering diamnfaatkan oleh masyarakat di 

Kecamatan Kledung. Periode penelitian ini berlangsung 

pada 31 Desember 2024 hingga 14 Mei 2025. 

C. Sumber Data  

Terdapat dua jenis sumber data yang 

dikumpulan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer penelitian ini mencakup 

karakterisasi kultivar tembakau yang diamati secara 

langsung di lapangan, meliputi habitus (bentuk 

perawakan); arah tumbuh batang; warna dan 

rambut batang; panjang ruas; jumlah daun; sirung 

(tunas ketiak daun); bentuk dan warna daun; ujung 

dan tepi daun; tipe tangkai daun; sayap dan telinga 

daun; kekasaran permukaan daun; jenis bunga; 

bentuk bunga; warna mahkota bunga; jumlah putik 
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dan benang sari; bentuk karangan bunga; 

kekompakan karangan bunga; serta bentuk buah; 

dengan mengacu pada panduan observasi yang 

relevan (Ridhawati, et.al., 2021). Selain itu, 

pemanfaatan tembakau akan digali melalui 

wawancara dengan petani tembakau dan 

masyarakat pengguna tembakau, untuk 

mengidentifikasi berbagai bentuk pemanfaatan dan 

proses pengolahan dari tembakau tersebut. 

2. Data sekunder 

Data sekunder penelitian ini akan mendukung 

dan melengkapi data primer meliputi literatur 

ilmiah terkait karakterististik morfologi tembakau, 

yaitu  jurnal penelitian Rochman (2017), SK Mentan 

tentang Pelepasan Tembakau Temanggung, dan 

situs web dari Kementrian Hukum RI direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual. Selain itu, data 

geografis dan demografi Kecamatan Kledung, 

Kabupaten Temanggung, termasuk tentang iklim 

yang akan diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS). 
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D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Metode Pengambilan Sampel 

Bahan yang digunakan pada pengambilan 

sampel karakteristik morfologi adalah kultivar 

tembakau yang di tanaman di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung. Alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penggaris, lup (kaca pembesar), 

buku penunjang penelitian (Nurdiana, 2020), 

lembar observasi, sistem warna munsell, gunting 

atau pisau, kain, kamera, pena, dan buku. 

Metode penelitian dilakukan dengan teknik 

purposive sampling sebagaimana memilih sampel 

berdasarkan karakteristik yang tertera pada tabel 

3.1 yang diyakini mewakili populasi tembakau. 

Berikut tabel pengamatan karakteristik morfologi 

kultivar tembakau. 

Tabel 3.1 Pengamatan Karakter Kultivar Tembakau 

No. Karakter 
1. Habitus (bentuk perawakan) 
2. Arah tumbuh batang 

3. Warna batang 

4. Rambut batang 

5. Panjang ruas 

6. Jumlah daun 
7. Sirung (tunas ketiak daun) 
8. Bentuk daun 
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No. Karakter 
9. Warna daun 

10. Ujung daun 
11. Tepi daun 
12. Tipe tangkai daun 

13. Sayap daun 
14. Telinga daun 
15. Kekasaran permukaan daun 
16. Jenis bunga 
17. Bentuk bunga 
18. Warna mahkota bunga 
19. Jumlah putik dan benang sari 
20. Bentuk karangan bunga 
21. Kekompakan karangan bunga 
22 Bentuk buah 

Menurut Rummel (2024), jumlah sampel 

sebanyak 10 individu dinilai memadai untuk 

menganalisis variasi karakteristik morfologis, 

khususnya pada kultivar yang tidak menunjukkan 

perbedaan morfologis yang signifikan. Berdasarkan 

data persebaran kultivar tembakau di Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung berdasarkan data 

persebaran kultivar tembakau tahun 2025 dari Balai 

Penyuluh Pertanian Kecamatan Kledung Kabupaten 

Temanggung dan hasil observasi di perkebunan 

tembakau. berikut merupakan daftar kultivar 

tembakau yang akan dijadikan sampel di lokasi 

penelitian. 
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Tabel 3.2 Sampel Kultivar Tembakau yang Ditanam 

Kultivar 
Tembakau 

Nama Desa Jumlah  
Individu 

Kemloko Kledung 10 
Kemloko Jambu 10 
Mantili Canggal 10 

Boyolali Kalirejo 10 

Adapun pengumpulan data terkait 

pemanfaatan tembakau dilakukan melalui 

pengambilan sampel informan sebanyak 33 

responden. Sebanyak 16 responden merupakan 

petani tembakau yang berasal dari Desa Kledung, 

Jambu, Canggal, dan Kalirejo. Sementara itu, 16 

responden lainnya berasal dari masyarakat yang 

memanfaatkan tembakau di Kecamatan Kledung, 

khususnya di Desa Kwadungan Gunung, Batursari, 

Tlahap, dan Tuksari. Selain itu, 1 responden 

merupakan Koordinator Balai Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Kledung, Kabupaten Temanggung. 

Sampel pemanfaatan tembakau di Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung disajikan pada 

Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Sampel Pemanfaatan Tembakau 

Lokasi 
Penelitian  

Sampel Kriteria 
Responden  

Jumlah 
Responden 

Desa 
Kledung 

Petani tembakau - laki-laki 
  /perempuan  
- 20-65 tahun 

4 

Desa Jambu Petani tembakau - laki-laki 
  /perempuan  
- 20-65 tahun 

4 

Desa Canggal Petani tembakau - laki-laki 
  /perempuan  
- 20-65 tahun 

4 

Desa 
Kalirejo 

Petani tembakau - laki-laki 
  /perempuan  
- 20-65 tahun 

4 

Desa 
Batusari 

Masyarakat yang 
memanfaatkan 
tembakau 

- laki-laki 
  /perempuan  
- 20-80 tahun 

4 

Desa Tlahap Masyarakat yang 
memanfaatkan 
tembakau 

- laki-laki 
  /perempuan  
- 20-80 tahun 

4 

Desa 
Kwadungan 
Gunung 

Masyarakat yang 
memanfaatkan 
tembakau 

- laki-laki 
  /perempuan  
- 20-80 tahun 

4 

Desa Tuksari Masyarakat yang 
memanfaatkan 
tembakau 

- laki-laki 
  /perempuan  
- 20-80 tahun 

4 

Balai 
Penyuluhan 
Pertanian 
Kec. 
Kledung, 
Kab. 
Temanggung 

Koordinator Balai 
Penyuluhan 
Pertanian Kec. 
Kledung, Kab. 
Temanggung 

- laki-laki  
- 40 tahun 

1 
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Gambar di bawah ini merupakan peta lokasi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 

[(A) Peta Indonesia menunjukkan lokasi pulau jawa (Google Maps), 
(B) Peta Pulau Jawa menunjukkan Provinsi Jawa Tengah (Google 
Maps), (C) Peta Kabupaten Temanggung menunjukkan wilayah 

Kecamatan Kledung sebagai lokasi penelitian (e-journal.uajy.ac.id)] 

A 

B 

C 
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Berikut merupakan lokasi sampling di Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung 

 

Gambar 3.2 Lokasi Sampling di Kecamatan Kledung Kabupaten 
Temanggung 

[(A) Peta Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung (BPS, 2024)] 

  

 

 

A 
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Lokasi penelitian dipilih berdasarkan 

pertimbangan geografis dan relevansi pemanfaatan 

tembakau. Desa Kledung dan Kalirejo terletak di 

lereng Gunung Sindoro, sedangkan Desa Jambu dan 

Canggal berada di lereng Gunung Sumbing. 

Pemilihan lokasi ini dimaksudkan untuk 

mendukung pengambilan sampel morfologi 

tanaman tembakau yang tumbuh di wilayah dengan 

kondisi agroekologis yang berbeda. Selain itu, 

pengambilan sampel informan juga dilakukan di 

delapan desa di Kecamatan Kledung untuk 

memperoleh informasi mengenai bentuk-bentuk 

pemanfaatan tembakau oleh masyarakat setempat. 

Sementara itu, pengumpulan data di Balai Penyuluh 

Pertanian dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai persebaran kultivar tembakau serta 

pandangan dari pihak penyuluh pertanian terkait 

program penyuluhan dan pemanfaatan tembakau 

di wilayah Kecamatan Kledung, Kabupaten 

Temanggung. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. 

Observasi dilaksanakan di perkebunan tembakau 
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yang telah ditentukan lokasinya untuk 

mendeskripsikan secara detail karakteristik 

morfologi kultivar tembakau yang ditemukan, 

didukung oleh pengambilan foto dan pecatatan 

karakter penting. Untuk mendapatkan data 

mengenai pemanfaatan tembakau, dilakukan 

wawancara semi-terstruktur terhadap informan, 

menggunakan panduan pertanyaan yang telah 

disusun  namun tetap  memberikan  kebebasan 

kepada informan untuk informasi dengan lebih 

detail demi kelengkapan penelitian. Data dari 

dokumentasi juga digunakan untuk mendukung 

informasi yang terkumpul. 

E. Keabsahan Data 

Memastikan data penelitian kualitatif ini benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan, penelitian ini 

diperlukan peningkatan pada keabsahan data yaitu uji 

kredibilitas. Peneliti menggunakan triangulasi untuk uji 

kredibilitas penelitian ini. Pada penelitian ini, 

menggunakan dua triangulasi yaitu: 

a. Triangulasi Metode 

Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa triangulasi 

metode melibatkan penggunaan berbagai cara 

dalam mengumpulkan data dari sumber yang sama. 
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Sehingga, peneliti melakukan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi secara bersamaan untuk 

memperoleh informasi yang lebih komprehensif. 

 

 

 

Gambar 3.3 Triangulasi Metode 

b. Triangulasi Sumber 

Menurut Sugiyono (2015) triangulasi sumber 

yaitu mendapatkan data dari sumber yang berbeda-

beda dengan metode yang sama. Hal ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Triangulasi Sumber 

 

Sumber Data 

Sama 
Observasi 

Wawancara 

Wawancara 

Semi 

Terstuktur 

Petani Tembakau 

Masyarakat yang 

memanfaatkan 

tembakau 

Koordinator Balai 

Penyuluh Pertanian 

Kecamatan Kledung 

Kabupaten 

Temanggung 



40 
 

F. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini yaitu secara 

deskriptif. Penelitian ini mendokumentasikan 

karakteristik kultivar tembakau lokal dan 

pemanfaatannya di wilayah studi, khususnya di 

Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung. Untuk itu, 

analisis data deskriptif diterapkan pada data hasil 

karakterisasi morfologi kultivar tembakau. Data 

morfologi akan disajikan dalam bentuk tabel dan foto. 

Selain itu, data mengenai pemanfaatan tembakau oleh 

petani tembakau dan masyarakat setempat akan 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar 

pemanfaatan tembakau. Seluruh data hasil karakterisasi 

morfologi dan pemanfaatan tembakau tersebut 

kemudian akan dipaparkan secara naratif dalam bagian 

hasil dan pembahasan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil observasi di Kecamatan Kledung, Kabupaten 

Temanggung, menunjukkan adanya penurunan jumlah kultivar 

tembakau yang dibudidayakan oleh petani. Berdasarkan data 

yang dikemukakan oleh Putra (2019), sebelumnya terdapat 4 

kultivar yang umum dibudidayakan, yaitu Kemloko, Boyolali, 

Mantili, dan Madura. Namun, berdasarkan hasil observasi 

lapangan dan wawancara dengan Koordinator Balai Penyuluh 

Pertanian (BPP) Kecamatan Kledung, saat ini hanya ditemukan 

3 kultivar yang masih dibudidayakan, yaitu Kemloko, Boyolali, 

dan Mantili. Kultivar Madura dilaporkan telah mengalami 

penurunan frekuensi budidaya dan saat ini sudah tidak lagi 

umum dibudidayakan oleh petani. Penurunan keanekaragaman 

kultivar tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

berkaitan dengan tekstur dan aroma daun tembakau. 

Penurunan jumlah kultivar tembakau yang 

dibudidayakan di Kecamatan Kledung disebabkan oleh berbagai 

faktor yang teridentifikasi melalui hasil observasi, wawancara, 

serta perbandingan dengan temuan penelitian sebelumnya. 

Kebutuhan modal yang tinggi untuk membudidayakan 

tembakau menjadi salah satu faktor utama, sementara hasil 

penjualan yang diterima petani tidak sebanding dengan biaya 

produksi. Selain itu, sistem perdagangan tembakau di wilayah 
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tersebut cenderung tidak sehat, ditandai dengan rantai pasok 

yang panjang mulai dari tengkulak kecil, tengkulak besar, 

tobacco grader, hingga gudang penyimpanan. Beban tambahan 

juga dirasakan petani akibat berbagai potongan, seperti Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10%, potongan tembakau 

kering, potongan oleh tengkulak, potongan timbangan, serta 

pengambilan sampel tembakau yang tidak diperhitungkan 

sebagai bagian dari hasil penjualan. 

Upaya meminimalkan risiko kerugian dilakukan melalui 

pola kemitraan antara petani tembakau di Kecamatan Kledung 

dengan industri rokok berskala besar, seperti PT Djarum dan PT 

Gudang Garam. Dalam skema kemitraan ini, benih tembakau 

disediakan langsung oleh pihak industri, sedangkan hasil panen 

disalurkan tanpa melalui perantara tengkulak. Meskipun pola ini 

terbukti efektif dalam mengurangi kerugian finansial yang 

dialami petani, keberadaannya juga memberikan dampak 

terhadap penurunan budidaya kultivar lokal. Hal ini disebabkan 

oleh jenis varietas tembakau yang dibudidayakan cenderung 

ditentukan oleh kebutuhan dan standar industri mitra. 

Tindak lanjut terhadap fenomena tersebut dilakukan 

melalui pendistribusian benih kultivar tembakau kepada 

kelompok tani di seluruh wilayah Kecamatan Kledung, dengan 

dukungan dari Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Kledung, 

Kabupaten Temanggung. Berdasarkan hasil wawancara, 
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diketahui bahwa beberapa kultivar tembakau yang telah 

disebarkan meliputi: 

1. Kemloko 1 : Desa Kwadungan Gunung (10 benih), Canggal (5 

benih),  dan Tlahap (5 benih). 

2. Kemloko 2 : Desa Kwadungan Gunung (5 benih), Petarangan 

(5 benih), Tlahap, (20 benih),  dan Tuksari (5 benih). 

3. Kemloko 3 : Desa Kruwisan (10 benih), Tlahap (35 benih),  

Tuksari (48 benih), Petarangan (25 benih), Canggal (10 

benih), Kwadungan Gunung (5 benih), Jambu (5 benih), 

Kalirejo (10 benih) dan Kledung (5 benih). 

4. Kemloko 4 : Desa Kwadungan Gunung (5 benih), Tuksari (11 

benih), dan Kalirejo (10 benih). 

5. Kemloko 5 : Desa Tlahap (10 benih), Kruwisan (5 benih), 

Tuksari (20 benih), Petarangan (10 benih), Kalirejo (5 

benih), dan Kledung (5 benih). 

6. Kemloko 6 : Desa Batursari (7 benih). 

7. Kemloko 7 : Desa Kruwisan (10 benih), Kwadungan Gunung 

(5 benih), dan Petarangan (15 benih). 

8. Kemloko 8 : Desa Kruwisan (5 benih), Tuksari (17 benih), 

Jambu (5 benih), Tlahap (10 benih), Petarangan (5 benih), 

dan Kledung (5 benih). 
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Total kesuluran benih yang disebarkan adalah 373 bibit dari 

10 desa, hal tersebut menunjukan upaya pemerintah untuk 

mendukung keberlanjutan budidaya tembakau dan menjaga 

keanekaragaman kultivar di Kecamatan Kledung Kabupaten 

Temanggung. Dengan berkembangnya inovasi kultivar 

tembakau, dapat memperoleh karakteristik kultivar tembakau 

dengan kualitas yang lebih baik dan bernilai tinggi.   

A. Karakteristik Morfologi Kultivar Tembakau 

Hasil karakterisasi morfologi kultivar tembakau yang 

ditanam di Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung 

menunjukkan beberapa perbedaan karakteristik pada 

beberapa kultivar tembakau. Berikut merupakan tabel 

karakteristik morfologi kultivar tembakau yang ditanam di 

Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung. 
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Tabel 4.1 Karakteristik morfologi kultivar tembakau di Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung 

Kultivar Tembakau dan Nama Desa 

Karakter 
Morfologi 

Kemloko 4 
(Kledung) 

Kemloko 3 
(Jambu) 

Mantili  
(Canggal) 

Boyolali  
(Kalirejo) 

Habitus (bentuk 
perawakan) 

Kerucut Silindris  Kerucut  Kerucut  

Arah tumbuh 
batang 

Condong  Tegak lurus Tegak lurus Condong  

Warna batang Hijau muda Hijau  Hijau kekuningan Hijau  

Rambut batang Berambut  Berambut  Berambut  Berambut  

Panjang ruas  Renggang (10,3 
cm) 

Rapat (4,8 cm) Renggang (10,5 
cm) 

Sedang (8,2 cm) 

Jumlah daun  25 30 20 32 

Sirung (tunas 
ketiak daun) 

Ada   Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Bentuk daun Lanset  Lonjong  Elips lebar Elips lebar 

Warna daun Hijau muda Hijau Hijau kekuningan Hijau  

Ujung daun Runcing  Runcing  Meruncing  Meruncing  
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Kultivar Tembakau dan Nama Desa 

Karakter 
Morfologi 

Kemloko 4 
(Kledung) 

Kemloko 3 
(Jambu) 

Mantili  
(Canggal) 

Boyolali  
(Kalirejo) 

Tepi daun Berombak  Berombak  Berombak  Berombak  

Tipe tangkai daun Duduk  Duduk  Duduk  Duduk 

Sayap daun Sedang (3,2 cm) Lebar (5,2 cm) Lebar (4,1 cm) Sempit (1,8 cm) 

Telinga daun Sedang (3,5 cm) Lebar (5,5 cm) Sedang (3,4 cm) Sedang (3 cm) 

Kekasaran 
permukaan daun 

Sedang  Sedang  Halus Sedang  

Jenis bunga Majemuk  *Majemuk Majemuk  Majemuk  

Bentuk bunga Terompet  *Terompet Terompet  Terompet  

Warna mahkota 
bunga 

Merah muda  *Merah muda  Merah muda  Merah muda  

Jumlah putik dan 
benang sari 

Putik 1; benang 
sari 5 

*Putik 1; benang 
sari 5 

Putik 1; benang 
sari 5 

Putik 1; benang 
sari 5 

Bentuk karangan 
bunga 

Bulat  **Kerucut  Bulat  Kerucut   
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Kultivar Tembakau dan Nama Desa 

Karakter 
Morfologi 

Kemloko 4 
(Kledung) 

Kemloko 3 
(Jambu) 

Mantili  
(Canggal) 

Boyolali  
(Kalirejo) 

Kekompakan 
karangan bunga 

Kompak  **Kompak Kompak Tidak kompak 

Bentuk buah ***Membulat telur *Membulat telur Membulat telur Membulat telur 

(ket: kategori panjang ruas : rapat (<5 cm), sedang (5-10 cm), renggang (>10 cm); kategori ukuran 

sayap & telinga daun tembakau : sempit-sedang (±2,5-4 cm), sedang-lebar (±4-6cm); *berdasarkan 

SK. Mentan No. 310/Kpts/SR.120/8/2005; **berdasarkan hasil wawancara dengan petani tembakau; 

***berdasarkan SK. Mentan No. 645/Kpts/KB.010/10/2017)
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Hasil observasi dan karakterisisasi kultivar 

tembakau yang ditanam di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung terdapat 3 kultivar yaitu kultivar 

Kemloko (Kemloko 3; Kemloko 4), kultivar Mantili dan 

kultivar boyolali. Identifikasi karakter morfologi 

dilakukan observasi langsung di lapangan, hasil tersebut 

kemudian dibandingkan dan dikonfirmasi dengan data 

referensi dari berbagai sumber. Karakteristik kultivar 

Kemloko 3 dibandingkan dengan SK. Mentan No. 

310/Kpts/SR.120/8/2005. Untuk kultivar Kemloko 4, 

perbandingan dilakukan dengan SK. Mentan No. 

645/Kpts/KB.010/10/2017. Karakter morfologi kultivar 

Mantili divalidasi dengan data dari situs web Kementerian 

Hukum RI Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual 

dengan judul 'Tembakau Mantili' yang diunggah pada 23 

September 2024. Sementara itu, karakter morfologi 

kultivar Boyolali dikonfirmasi dengan SK. Mentan No. 

131/Kpts/SR.120/2/2007. 

Untuk karakter yang tidak dapat diamati secara 

langsung di lapangan (perbedaan fase tumbuh), informasi 

dilengkapi dengan rujukan pada SK Mentan atau 

wawancara dengan petani, yang akan dijelaskan lebih 

lanjut di bagian pembahasan setiap kultivar tembakau. 
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1. Kultivar Tembakau Kemloko 4 di Desa Kledung, 

Kecamatan Kledung, Kabupaten Temanggung 

Hasil karakteristik menunjukkan bahwa kultivar 

tembakau di perkebunan Desa Kledung yaitu kultivar 

Kemloko 4. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B 

C D 



50  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

E F 

G H 



51  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

I 

K 

J 

L 



52  

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1 Morfologi Kultivar Tembakau Kemloko 4 
di Desa Kledung  

[(A) Habitus, (B) Batang, (C) Panjang ruas, 
(D) Sirung, (E) Tipe tangkai daun; duduk,  (F) Sayap daun, 

(G) Telinga daun, (H) Bentuk Daun, (I) Ujung daun, (J) Tepi 
daun, (K) Bentuk karangan bunga; bulat, (L) Mahkota 

bunga, (M) Benang sari, (N) Putik (Dok. Penelitian, 2025)] 
 

Pengambilan sampel kultivar Kemloko 4 

dilakukan pada saat tanaman berumur 63 hari setelah 

tanam, tanaman telah memasuki fase generatif awal 

yang ditandai dengan mulai munculnya bunga, namun 

buah belum terbentuk. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan daun telah berhenti dan tanaman mulai 

mengalami transisi dari fase vegetatif ke generatif. 

Lokasi budidaya tembakau Kemloko 4 berada di 

wilayah Desa Kledung dengan ketinggian tempat 

M N 
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mencapai 1.340 meter di atas permukaan laut (mdpl) 

dan suhu rata-rata harian sekitar 22°C. 

 Karakteristik morfologi Kemloko 4 ditunjukkan 

melalui bentuk habitus kerucut dengan arah 

pertumbuhan batang condong. Batang berwarna hijau 

muda dan disertai rambut batang. Panjang ruas 

tergolong renggang (10,3 cm) dengan jumlah daun 

sebanyak 25 helai daun dan sirung muncul pada tunas 

ketiak daun. Daun memiliki bentuk lanset, warna hijau 

muda, dan ujung runcing. Tepi daun berombak dan 

tipe tangkai daun tergolong duduk. Sayap dan telinga 

daun berukuran sedang (3,2 cm dan 3,5 cm).  

Permukaan daun menunjukkan tingkat kekasaran 

sedang. Bunga pada Kemloko 4 berjenis majemuk 

dengan bentuk terompet dan warna mahkota merah 

muda. Terdapat satu putik dan lima benang sari, serta 

bentuk karangan bunga bulat dengan kekompakan 

karangan bunga yang kompak. Buah yang dihasilkan 

berbentuk membulat telur, sebagaimana tercantum 

dalam SK Mentan No. 645/Kpts/KB.010/10/2017. 
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2. Kultivar Tembakau Kemloko 3 di Desa Jambu, 

Kecamatan Kledung, Kabupaten Temanggung 

Berdasarkan hasil karakteristik menunjukkan 

bahwa kultivar tembakau di perkebunan Desa jambu 

yaitu kultivar Kemloko 3. 

 

  

A B 

C D 
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Gambar 4.2 Morfologi Kultivar Tembakau Kemloko 3 di 
Desa Jambu  

[(A) Habitus, (B) Bentuk Daun, (C) Ujung daun, (D) Tepi 
daun, (E) Batang, (F) Tipe tangkai daun; duduk, (G) Telinga 

daun, (H) Sayap daun, (I) Panjang ruas (Dok. Penelitian, 
2025)] 

 

Pengambilan sampel terhadap kultivar Kemloko 3 

dilakukan pada umur 55 hari setelah tanam, yang 

masih berada pada fase vegetatif. Sehingga jumlah 

daun yang tercatat merupakan jumlah sementara, 

karena tanaman belum memasuki fase generatif dan 

masih terjadi pertambahan daun. penanaman kultivar 

ini berada di wilayah Desa Jambu pada ketinggian 

1.322 mdpl dengan suhu rata-rata harian sekitar 23°C. 

 Karakteristik morfologi Kemloko 3 ditunjukkan 

melalui bentuk habitus silindris dengan arah batang 

tegak lurus. Batang berwarna hijau dan juga memiliki 

rambut batang. Panjang ruas tergolong rapat (4,8 cm) 

dan jumlah daun sebanyak 30 helai, namun tidak 

I 
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ditemukan sirung. Bentuk daun lonjong berwarna 

hijau dengan ujung daun runcing. Tepi daun berombak 

dan tipe tangkai daun duduk. Daun memiliki ukuran 

sayap dan telinga yang lebar (5,2 cm dan 5,5 cm). 

Permukaan daun menunjukkan tingkat kekasaran 

sedang. Bunga bertipe majemuk berbentuk terompet 

berwarna merah muda. Jumlah putik satu dan benang 

sari lima, dengan bentuk karangan bunga kerucut dan 

kekompakan tergolong kompak. Buah yang dihasilkan 

berbentuk membulat telur, mengacu pada SK Mentan 

No. 310/Kpts/SR.120/8/2005 

3. Kultivar Tembakau Mantili di Desa Canggal, 

Kecamatan Kledung, Kabupaten Temanggung 

Hasil karakterisasi morfologi kultivar tembakau 

menunjukkan bahwa kultivar tembakau di 

perkebunan Desa Canggal yaitu kultivar Mantili.  
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Gambar 4.3 Morfologi Kultivar Tembakau Mantili di Desa 
Canggal  

[(A) Habitus, (B) Bentuk karangan bunga; bulat, (C) Bentuk 
Daun, (D) Ujung daun, (E) Tepi daun, (F) Batang, (G) Tipe 
tangkai daun; duduk,  (H) Telinga daun, (I) Sayap daun, (J) 

Panjang ruas, (K) Mahkota bunga, (L) Benang sari,  
(M) Putik (N) Buah (Dok. Penelitian, 2025)] 

 

 

K L 
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Pengambilan sampel pada kultivar Mantili 

dilakukan saat tanaman berumur sek 85 hari setelah 

tanam, dan telah memasuki fase generatif lanjut, yang 

ditandai dengan munculnya bunga dan buah. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif telah 

berhenti sepenuhnya, sehingga jumlah daun yang 

terbentuk merupakan jumlah maksimum. Lokasi 

budidaya tembakau berada di Desa Canggal pada 

ketinggian 1.232 meter di atas permukaan laut (mdpl), 

dengan suhu lingkungan berkisar 23°C. 

Karakteristik morfologi kultivar Mantili 

ditunjukkan melalui bentuk habitus kerucut dan 

batang tumbuh tegak lurus. Batang berwarna hijau 

kekuningan dan terdapat rambut batang. Panjang ruas 

termasuk dalam kategori renggang (10,5 cm), jumlah 

daun 20 helai tanpa keberadaan sirung. Bentuk daun 

elips lebar, warna hijau kekuningan, dan ujung 

meruncing. Tepi daun berombak, tangkai daun bertipe 

duduk, serta ukuran sayap dan telinga daun tergolong 

sedang (4,1 cm dan 3,4 cm). Kekasaran permukaan 

daun cenderung halus. Bunga bersifat majemuk 

dengan bentuk terompet dan mahkota berwarna 

merah muda. Organ reproduksi terdiri atas satu putik 

dan lima benang sari. Karangan bunga berbentuk 
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kerucut dan tersusun secara kompak. Buah yang 

dihasilkan berbentuk membulat telur. 

4. Kultivar Tembakau Boyolali di Desa Kalirejo, 

Kecamatan Kledung, Kabupaten Temanggung 

Hasil karakterisasi morfologi menunjukkan 

bahwa kultivar tembakau di perkebunan Desa Kalirejo 

yaitu kultivar Boyolali.  
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Gambar 4.4 Morfologi Kultivar Tembakau Boyolali di Desa 

Kalirejo  
[(A) Habitus, (B) Batang, (C) Sirung, (D) Tipe tangkai daun; 
duduk, (E) Telinga daun, (F) Sayap daun, (G) Bentuk daun, 
(H) Ujung daun, (I) Tepi daun, (J) Bentuk karangan bunga; 

kerucut, (K) Mahkota bunga, (L) Benang sari, (M) Putik, 
(N) Buah(Dok. Penelitian, 2025)] 

 

Pengambilan sampel pada kultivar Boyolali 

dilakukan saat tanaman memasuki umur sekitar 75 

hari setelah tanam. Pada umur tersebut, tanaman 

telah memasuki fase generatif lanjut yang ditandai 

dengan munculnya bunga dan mulai terbentuknya 

buah muda. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

vegetatif telah berhenti, dan jumlah daun yang 

terbentuk merupakan jumlah maksimum. Lokasi 

budidaya berada di Desa Kalirejo pada ketinggian 956 

mdpl dengan suhu rata-rata mencapai 23°C. 

M N 
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Karakteristik morfologi kultivar Boyolali 

ditunjukkan melalui bentuk habitus kerucut dengan 

arah batang condong dan warna batang hijau disertai 

rambut batang. Panjang ruas batang sedang (6,8 cm) 

dengan jumlah daun terbanyak, yaitu 32 helai, dan 

ditemukan keberadaan sirung pada bagian ketiak 

daun.  Bentuk daun elips lebar dengan warna hijau dan 

ujung meruncing. Tepi daun berombak, tipe tangkai 

duduk, dan ukuran sayap serta telinga tergolong 

sempit (masing-masing 1,8 cm dan 3 cm). Permukaan 

daun menunjukkan tingkat kekasaran sedang. Bunga 

bertipe majemuk berbentuk terompet dengan warna 

mahkota merah muda, jumlah putik satu dan benang 

sari lima. Bentuk karangan bunga kerucut, namun 

kekompakan karangan bunga tergolong tidak kompak. 

Buah juga berbentuk seperti membuat telur. 

 

B. Pemanfaatan Kultivar Tembakau 

Hasil observasi dan wawancara terhadap 33 

responden, mencakup 16 petani tembakau, 16 masyarakat 

yang memanfaatkan atau mengolah tembakau dari 

berbagai kultivar, serta 1 orang dari Koordinator Balai 

Penyuluh Pertanian Kecamatan Kledung Kabupaten 

Temanggung. Hasilnya menunjukkan berbagai bentuk 
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pemanfaatan kultivar tembakau di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung. Berikut merupakan hasil 

wawancara mengenai pemanfaatan kultivar tembakau di 

Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung. 

Tabel 4.2 Pemanfaatan Kultivar Tembakau Berdasarkan 

Wawancara dengan 33 Responden 

No. Lokasi Kultivar Pemanfaatan 
1. Desa 

Kledung 
- Kemloko 3 
- Kemloko 4 

- Tembakau Lembutan  
   (bahan baku Rokok  
   Kretek) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Rokok  
   Lintingan) 

2. Desa Jambu - Kemloko 3 - Tembakau Lembutan  
   (bahan baku Rokok  
   Kretek) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Rokok  
   Lintingan) 

3. Desa 
Canggal 

- Kemloko 3 
- Mantili 

- Tembakau Lembutan  
   (bahan baku Rokok  
   Kretek) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Rokok  
   Lintingan) 

4. Desa 
Kalirejo 

- Kemloko 2 
- Boyolali 

- Tembakau Lembutan  
   (bahan baku Rokok  
   Kretek) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Rokok  
   Lintingan) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Nginang) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Pestisida  
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No. Lokasi Kultivar Pemanfaatan 
   Nabati) 

5. Desa 
Batursari 

- Kemloko 2 
- Kemloko 3 

- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Rokok  
   Lintingan) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Nginang) 
- Dendeng (bahan baku  
   Rokok Kretek dan  
   Rokok Lintingan) 

6. Desa 
Tlahap 

- Kemloko 3 - Tembakau Lembutan  
   (bahan baku Rokok  
   Kretek) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Rokok  
   Lintingan) 

7. Desa 
Kwadungan 
Gunung 

- Kemloko 2 
- Kemloko 3 
- Boyolali 

- Tembakau Lembutan  
   (bahan baku Rokok  
   Kretek) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Rokok  
   Lintingan) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Nginang) 

8. Desa 
Tuksari 

- Kemloko 3 - Tembakau Lembutan  
   (bahan baku Rokok  
   Kretek) 
- Tembakau Rajangan  
   (bahan baku Rokok  
   Lintingan) 

9. Balai 
Penyuluh 
Pertanian  

-Kemloko 3 
  

-Tembakau Rajangan  
  (pestisida nabati) 
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Tembakau di Kecamatan Kledung, Kabupaten 

Temanggung, memiliki beragam pemanfaatan bagi petani 

dan masyarakat setempat. Berikut merupakan presentase 

pemanfaatan kultivar tembakau berdasarkan 33 

responden. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.5 Persentase Pemanfaatan Kultivar Tembakau 

berdasarkan 33 responden 
 

Hasil wawancara pemanfaatan kultivar tembakau, 

Tembakau Lembutan dan Tembakau Rajangan 

mendominasi pemanfaatan, pada Tembakau Lembutan 

(bahan baku rokok kretek) sebesar 39% dan Tembakau 

Rajangan (bahan baku rokok lintingan) sebesar 45%. 

Selain itu, Tembakau Rajangan (bahan baku nginang) 
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sebesar 6%, Tembakau Rajangan (bahan baku pestisida 

nabati) 6%, dan Dendeng 3%. Beragamnya pemanfaatan 

tembakau di Kecamatan Kledung ini dapat diuraikan lebih 

lanjut berdasarkan jenisnya sebagai berikut. 

1. Tembakau Lembutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Tembakau Lembutan  
(Dok. Penelitian, 2025) 

 

Tembakau lembutan merupakan hasil rajangan 

yang ukurannya halus dan biasanya dijadikan bahan baku 

rokok kretek (Yuliawan & Setiawan, 2023). Tembakau 

lembutan dari Temanggung memiliki daya tarik unik 

dalam industri rokok kretek, sehingga beberapa produsen 

memadukan tembakau ini ke dalam produk rokok mereka. 

Tembakau lembutan berasal dari daun tembakau yang 

diproses secara khusus yaitu dengan cara diperam hingga 

daun berubah menjadi warna kuning merata kemudian 
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dilakukan pemotongan menggunakan mesin atau cacah 

tradisional dengan ukuran yang lebih tipis atau sampai 

lembut dan penjemuran sampai kering. 

Produksi tembakau lembutan memerlukan 

penerapan teknik budidaya yang sesuai dengan standar 

teknis serta cuaca yang mendukung sepanjang fase 

pertumbuhan, panen, dan pascapanen. Periode terbaik 

untuk penanaman hingga pascapanen yaitu dari bulan Mei 

hingga Oktober yang merupakan musim kemarau. 

Sehingga kadar air pada daun tembakau sedikit yang 

menjadikan proses pengeringan dan penyimpanan 

dengan baik yang dapat meminimalisir pembusukan. 

Tembakau lembutan yang sudah kering, dilakukan proses 

pengemasan. Pengemasan tembakau lembutan biasanya 

menggunakan plastik tebal dengan ukuran 3kg atau 

tergantung jumlah lembutan yang diproduksi. 

2. Tembakau Rajangan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tembakau Rajangan  
[(A) Rajangan ringan, (B) Rajangan sedang,  

A B C 
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(C) Rajangan berat (Dok. Penelitian, 2025)] 
 

Tembakau rajangan merupakan hasil rajangan 

yang ukurannya sedang atau kasar dan biasanya dijadikan 

bahan baku rokok lintingan (Yuliawan & Setiawan, 2023). 

Bentuk fisik tembakau rajangan seperti mie pipih. 

Tembakau rajangan memiliki 3 jenis yaitu tembakau 

rajangan ringan berwarna kuning cerah, memiliki rasa 

manis dan ringan saat dihisap. Tembakau rajangan sedang 

berwarna kuning kemerahan, memiliki rasa manis dan 

berat ketika dihisap. Tembakau rajangan berat yaitu 

berwarna merah tua dan ketika dihisap berat sehingga 

jika tidak terbiasa akan berdampak pusing dan batuk. 

rajangan ini dicampur dengan kemenyan supaya bisa 

dinikmati. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Proses Pemotongan Daun Tembakau  
[(A) Hasil Pemeraman, (B) Mesin Pemotong,  

(Dok. Penelitian, 2025)] 
 
 
 

A B 
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Petani tembakau di Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung sebagian besar merajang daun 

tembakau masih menggunakan cacah tradisional yang 

terbuat dari kayu (Jongkorajang Jawa) dan terdapat pisau 

besar (Gobang Jawa). Hal tersebut mempengaruhi hasil 

dari rasa dan aroma yang masih terjaga. Setelah proses 

pemotongan, daun tembakau dikeringkan di bawah sinar 

matahari minimal satu hari atau hingga kering. Proses ini 

sangat penting untuk memastikan daun tembakau 

memiliki kualitas yang baik. Sehingga dapat disimpan 

lebih lama tanpa mengalami kerusakan atau pembusukan. 

Tembakau yang telah dipotong dan dikeringkan kemudian 

direndam hingga menjadi lembut, sehingga dapat 

digulung dengan diameter sekitar 10 cm. 

3. Tembakau Rajangan (Bahan Baku Nginang) 

 

 

 
 
 
 

 
 

Gambar 4.9 Bahan-bahan Nginang  
[(A) Tembakau rajangan, (B) Daun sirih, (C) Kapur sirih,  

(D) Gambir. (Dok. Penelitian, 2025)] 
 
 

A B C D 
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Tembakau rajangan, digunakan dari umur 60 

tahun ke atas di Kecamatan Kledung Kabupaten 

Temanggung untuk bahan baku nginang. Dalam tradisi 

nginang, daun sirih sering kali dicampurkan dengan kapur 

sirih dan gambir. lalu dikunyah hingga berwarna merah. 

Selanjutnya, tembakau dikunyah dan digosok pada area 

gigi dan mulut. Setelah proses nyusur selesai,  penggunaan  

nginang  dilakukan  untuk menghilangkan rasa yang 

ditimbulkan oleh tembakau rajangan dan memberikan 

sensasi segar (Sudirman, 2018). 

Penelitian oleh Naufal (2021), menyatakan bahwa 

nginang memiliki kemampuan untuk membersihkan 

rongga mulut dan memperkuat gigi. Daun tembakau 

mengandung zat aktif yang memiliki kemampuan 

antibakteri dan antijamur. Zat aktif tersebut adalah 

alkaloid, yang dapat merusak komponen peptidoglikan 

pada sel bakteri sehingga memberikan efek antibakteri. 

Akibatnya, dinding sel bakteri mengalami kerusakan yang 

menyebabkan sel tersebut mati. 
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4. Dendeng 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.10 Dendeng (Dok. Penelitian, 2025) 
 

Dendeng merupakan daun tembakau yang tersisa 

setelah panen atau daun tembakau yang berasal dari 

posisi daun pada batang paling bawah dengan keadaan  

yang sudah mulai mengering. Proses terjadinya dendeng 

berupa daun yang mengering langsung dari pohonnya 

atau daun terbawah yang masih basah dijemur selama 

satu hari, terutama jika kondisi daunnya masih sedikit 

basah. Daun tembakau yang masih basah dapat segera 

disalurkan kepada petani besar lainnya untuk diproses ke 

tahap selanjutnya. Harga dendeng cukup terjangkau, 

sekitar Rp 5.000 per kilogram, karena bagian daun yang 

terletak di bawah memiliki kualitas yang rendah yaitu 

kadar air pada daun banyak dibandingkan daun super 

atau daun bagian atas pada batang. Dendeng akan diolah 

menjadi tembakau lembutan dan tembakau rajangan yaitu 

sebagai bahan baku rokok kretek maupun rokok lintingan. 
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5. Pestisida Nabati 

 Tembakau menunjukkan potensi pemanfaatan 

sebagai pestisida nabati. Hasil wawancara dengan petani 

tembakau di Desa Kalirejo Kecamatan Kledung Kabupaten 

Temanggung yaitu kelompok tani di Desa Kalirejo 

mencoba mengolah daun tembakau dijadikan pestisida 

nabati. Kultivar tembakau yang digunakan merupakan 

Kemloko 2 yang sudah dirajang atau sudah menjadi 

tembakau rajangan kemudian direndam dengan 20 liter 

air selama 24 jam dengan takaran 1 genggam tembakau 

tersebut.  

 Tambahan bahan perendaman terdapat 1 batang 

brotowali dengan panjang 10 cm serta 50 lembar daun 

sirsak yang sudah dihaluskan. Setelah 24 jam 

perendaman, air hasil rendaman disaring lalu 

ditambahkan 1-2 ml minyak tanah. Hasil rendaman 

tersebut bisa digunakan dengan pengenceran 

menggunakan air sebanyak 50-60 liter. Pemanfaatan 

pestisida nabati dari daun tembakau, para petani 

mengaplikasikan pada tanaman cabai dan tomat untuk 

pengendalian hama dan penyakit tanaman. 

Batang brotowali memiliki kandungan senyawa 

yang mampu menekan intensitas serangan hama yaitu 

pikoeritrin, tannin, saponin, glikosida dan zat pati 
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(Zurnaini, 2019). Sedangkan daun sirsak memiliki 

kandungan senyawa yang mampu menekan pertumbuhan 

patogen yaitu alkoloid, flavonoid, dan diterpenoid 

(Rahmawati, et.al., 2019). Batang brotowali dan daun 

sirsak memiliki rasa yang pahit, pedas, serta aroma yang 

kuat, sehingga hama tidak dapat mengganggu tanaman.  

Penelitian oleh Prabowo (2024), menyatakan 

bahwa daun tembakau dapat digunakan sebagai pestisida 

nabati untuk tanaman. Zat-zat kimia yang terkandung 

dalam daun tembakau yaitu seperti alkohol, alkoloid, 

keton, ester, aldehid, asam amino, terpenoid, dan 

karbohidrat yang bersifat racun bagi serangga hama. 

Semakin tinggi kualitas daun tembakau dan kandungan 

nikotinnya, semakin tinggi kualitas pestisida nabati untuk 

pengendalian hama.  

Kegiatan penyuluhan mengenai pemanfaatan 

tembakau sebagai pestisida nabati telah dilaksanakan 

oleh Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Kledung 

Kabupaten Temanggung kepada berbagai kelompok tani 

di tingkat desa. Berbagai kultivar tembakau dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pestisida nabati, selama 

proses pengolahan dilakukan secara tepat. Kultivar 

Kemloko 3 lebih disarankan untuk digunakan, mengingat 

kandungan nikotin yang cukup tinggi namun stabil, 
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sehingga dinilai efektif sebagai bahan aktif dalam 

mengusir atau membunuh hama tanaman. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman 

(2024), menyatakan bahwa ekstrak limbah tembakau 

rokok dimana rokok terdapat tembakau lembutan dapat 

dimanfaatkan untuk pengendalian hama (Plutella 

xylostella L.) yang ramah lingkungan. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan ANOVA dan uji lanjut dengan 

menggunakan uji Duncan, serta analisis probit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak limbah tembakau 

mampu menyebabkan mortalitas larva P. xylostella hingga 

85 %, menyebabkan penurunan aktivitas makan larva 

mencapai 81,68 %, menghambat pembentukan pupa dan 

imago. Median Lethal Concentration (LC50) terdapat pada 

konsentrasi ekstrak limbah tembakau 63,4 %, dengan 

Median Lethal Time (LT50) tercepat yaitu pada 14 jam 

setelah aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

limbah tembakau yang dijadikan pestisida nabati cukup 

efektif sebagai pengendalian pada Plutella xylostella L. 

yang merupakan salah satu hama pada tanaman kubis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik morfologi kultivar tembakau yang 

ditanam di Kecamatan Kledung Kabupaten 

Temanggung memilki persamaan dan perbedaan 

antara kultivar Kemloko 4 (Desa Kledung), Kemloko 3 

(Desa Jambu), Mantili (Desa Canggal), dan Boyolali 

(Desa Kalirejo). Karakteristik yang serupa antar 

kultivar yaitu rambut batang; tepi daun; tipe tangkai 

daun; jenis bunga; bentuk bunga; warna mahkota 

bunga; jumlah putik dan benang sari; serta bentuk 

buah. Namun, terdapat perbedaan yang cukup jelas 

yaitu pada habitus; arah tumbuh batang; warna 

batang; panjang ruas; jumlah daun; sirung; bentuk 

daun; warna daun; ujung daun; sayap daun; telinga 

daun; kekasaran permukaan daun; bentuk karangan 

bunga; dan kekompakan karangan bunga.  

2. Pemanfaatan kultivar tembakau di Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung meliputi Tembakau 

Lembutan (bahan baku rokok kretek) sebesar 39% 

dan Tembakau Rajangan (bahan baku rokok lintingan) 
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sebesar 45%. Selain itu, Tembakau Rajangan (bahan 

baku nginang) sebesar 6%, Tembakau Rajangan 

(bahan baku pestisida nabati) 6%, dan Dendeng 3%. 

 

B. Saran  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

perbedaan antar kultivar melalui identifikasi anatomi dan 

analisis variasi genetik guna hasil yang diperoleh lebih 

mendalam dan signifikan. Pada aspek pemanfaatan 

tembakau, penelitian juga dapat dilakukan dengan jumlah 

responden yang lebih banyak guna memperoleh data yang 

lebih valid dan representatif pada lingkup satu kecamatan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Observasi 

Karakteristik Morfologi dan Pemanfaatan  

Kultivar Tembakau di Kecamatan Kledung  

Kabupaten Temanggung 

TANGGAL KOLEKSI : 13 Mei 2025 

LOKASI  : Desa Kledung 

NAMA LOKAL  : Kultivar Kemloko 4 

NAMA ILMIAH : Nicotiana tabacum 

HABITUS  : Kerucut 

Karakter Morfologi Keterangan 

Habitus (bentuk perawakan) Kerucut 

Arah tumbuh batang Condong 

Warna batang Hijau muda 

Rambut batang Berambut 

Panjang ruas Renggang (10,3 cm) 

Jumlah daun 25 

Sirung (tunas ketiak daun) Ada 

Bentuk daun  Lanset  

Warna daun Hijau muda 

Ujung daun Runcing  

Tepi daun  Berombak  

Tipe tangkai daun Duduk  

Sayap daun Sedang (3,2 cm) 

Telinga daun Sedang (3,5 cm) 

Kekasaran permukaan daun Sedang  

Jenis bunga Majemuk  
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Bentuk bunga Terompet  

Warna mahkota bunga Merah muda  

Jumlah putik dan benang sari Putik 1; benang sari 5 

Bentuk karangan bunga Bulat  

Kekompakan karangan bunga Kompak  

Bentuk buah - 
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Lampiran 2. Lembar Observasi 

Karakteristik Morfologi dan Pemanfaatan 

Kultivar Tembakau di Kecamatan Kledung  

Kabupaten Temanggung 

TANGGAL KOLEKSI : 13 Mei 2025 

LOKASI  : Desa Jambu 

NAMA LOKAL  : Kultivar Kemloko 3 

NAMA ILMIAH : Nicotiana tabacum 

HABITUS  : Silindris 

Karakter Morfologi Keterangan 

Habitus (bentuk perawakan) Silindris 

Arah tumbuh batang Tegak lurus 

Warna batang Hijau 

Rambut batang Berambut 

Panjang ruas Rapat (4,8 cm) 

Jumlah daun 30 

Sirung (tunas ketiak daun) Tidak ada 

Bentuk daun  Lonjong  

Warna daun Hijau 

Ujung daun Runcing  

Tepi daun  Berombak  

Tipe tangkai daun Duduk  

Sayap daun Lebar (5,2 cm) 

Telinga daun Lebar (5,5 cm) 

Kekasaran permukaan daun -  

Jenis bunga - 

Bentuk bunga - 
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Warna mahkota bunga - 

Jumlah putik dan benang sari - 

Bentuk karangan bunga - 

Kekompakan karangan bunga - 

Bentuk buah - 
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Lampiran 3. Lembar Observasi 

Karakteristik Morfologi dan Pemanfaatan 

Kultivar Tembakau di Kecamatan Kledung  

Kabupaten Temanggung 

TANGGAL KOLEKSI : 14 Mei 2025 

LOKASI  : Desa Canggal 

NAMA LOKAL  : Kultivar Mantili 

NAMA ILMIAH : Nicotiana tabacum 

HABITUS  : Kerucut 

Karakter Morfologi Keterangan 

Habitus (bentuk perawakan) Kerucut 

Arah tumbuh batang Tegak lurus 

Warna batang Hijau kekuningan 

Rambut batang Berambut 

Panjang ruas Renggang (10,5 cm) 

Jumlah daun 29 

Sirung (tunas ketiak daun) Tidak ada 

Bentuk daun  Elips lebar 

Warna daun Hijau kekuningan 

Ujung daun Meruncing 

Tepi daun  Berombak  

Tipe tangkai daun Duduk  

Sayap daun Lebar (4,1 cm) 

Telinga daun Sedang (3,4 cm) 

Kekasaran permukaan daun Halus  

Jenis bunga Majemuk  

Bentuk bunga Terompet  
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Warna mahkota bunga Merah muda  

Jumlah putik dan benang sari Putik 1; benang sari 5 

Bentuk karangan bunga Bulat 

Kekompakan karangan bunga Kompak  

Bentuk buah Membulat telur  
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Lampiran 4. Lembar Observasi 

Karakteristik Morfologi dan Pemanfaatan 

Kultivar Tembakau di Kecamatan Kledung  

Kabupaten Temanggung 

TANGGAL KOLEKSI : 14 Mei 2025 

LOKASI  : Desa Kalirejo 

NAMA LOKAL  : Kultivar Boyolali 

NAMA ILMIAH : Nicotiana tabacum 

HABITUS  : Kerucut 

Karakter Morfologi Keterangan 

Habitus (bentuk perawakan) Kerucut 

Arah tumbuh batang Condong 

Warna batang Hijau 

Rambut batang Berambut 

Panjang ruas Renggang (8,2 cm) 

Jumlah daun 32 

Sirung (tunas ketiak daun) Tidak ada 

Bentuk daun  Elips lebar  

Warna daun Hijau 

Ujung daun Meruncing 

Tepi daun  Berombak  

Tipe tangkai daun Duduk  

Sayap daun Sempit (1,8 cm) 

Telinga daun Sedang (3 cm) 

Kekasaran permukaan daun Sedang  

Jenis bunga Majemuk  

Bentuk bunga Terompet  



95  

Warna mahkota bunga Merah muda  

Jumlah putik dan benang sari Putik 1; benang sari 5 

Bentuk karangan bunga Kerucut  

Kekompakan karangan bunga Tidak kompak  

Bentuk buah Membulat telur  
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Lampiran 5. Lokasi Pengambilan Kultivar Tembakau 

  

 

 

 

 

 

 

                      Kledung                                        Jambu 

 

 

 

 

 

 

                        Canggal                                           Kalirejo 
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Lampiran 6. Instrumen Wawancara 

 

Karakteristik Morfologi dan Pemanfaatan  

Kultivar Tembakau di Kecamatan Kledung  

Kabupaten Temanggung  

A.    Identitas Informan  

Nama    : 

Umur    : 

Jenis kelamin  : 

Pekerjaan    : 

B.     Pedoman Wawancara 

Pewawancara   : 

Tempat wawancara  : 

Waktu wawancara : 

 

 

 

Temanggung, 

 
 
 
 
                (............................................) 
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Daftar Pertanyaan Kepada Informan (Petani Tembakau) 

No. Pertanyaan  Tujuan  

1. Apakah Anda mengetahui 
kultivar tembakau yang Anda 
tanam? Ada berapa kultivar 
tembakau yang ditanam di 
Kecamatan Kledung Kabupaten 
Temanggung yang Anda 
Ketahui 

Untuk mendapatkan 
informasi apakah informan 
mengetahui dari kultivar 
tembakau. 

2. Apakah Anda memanfaatkan 
tembakau? Anda menggunakan 
tembakau dimanfaatkan 
seperti apa? 

Untuk mendapatkan 
informasi mengenai 
bagaimana tembakau 
dimanfaatkan oleh petani 
tembakau. 

3. Kultivar tembakau apa yang 
Anda manfaatkan? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai 
kultivar tembakau yang 
dimanfaatkan. 

4. Karakter seperti apa yang 
layak untuk dimanfaatkan? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai 
karakter yang layak dalam 
pemanfaatan tembakau. 

5. Bagaimana cara Anda 
mengolah tembakau tersebut? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai cara 
pengolahan tembakau. 

6. Apakah tembakau yang 
dimanfaatkan tersebut aman 
bagi tanaman maupun 
lingkungan? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai 
keamanan dalam 
penggunaan tembakau. 

7. Apakah ada dampak positif dan 
negatif dalam pemanfaatan 
tembakau tersebut? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai 
dampak positif dan dampak 
negatif dalam  pemanfaatan 
tembakau. 

8. Bagaimana aturan 
dosis/ukuran dalam 
pengaplikasian pemanfaatan 
tembakau tersebut? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai aturan 
dosis/ukuran dalam 
pengaplikasian 
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pemanfaatan tembakau 
yang dilakukan oleh petani. 

9. Bagaimana efek atau hasil yang 
ditimbulkan dari penggunaan 
pemanfaatan tembakau bagi 
tanaman? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai efek 
yang ditimbulkan dari 
pemanfaatan tembakau 
bagi tanaman. 

10. Sejak kapan Anda mulai 
memanfaatkan tembakau 
untuk bahan pertanian? 

Untuk mengetahui awal 
mula narasumber 
memanfaatkan tembakau 
sebagai bahan pertanian. 

11. Darimana Anda memperoleh 
pengetahuan mengenai 
tembakau yang dimanfaatkan 
sebagai bahan pertanian? 

Untuk mengetahui asal 
mula informan memperoleh 
pengetahuan mengenai 
tembakau yang 
diamnfaatkan sebagai 
bahan penelitian. 
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Daftar Pertanyaan Kepada Informan (Masyarakat yang 

Memanfaatkan Tembakau) 

No. Pertanyaan  Tujuan  

1. Apakah Anda memanfaatkan 
tembakau? Anda menggunakan 
tembakau dimanfaatkan 
seperti apa? 

Untuk mendapatkan 
informasi mengenai 
bagaimana tembakau 
dimanfaatkan oleh 
masyarakat setempat. 

2. Kultivar tembakau apa yang 
Anda manfaatkan? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai 
kultivar tembakau yang 
dimanfaatkan. 

3. Mengapa Anda lebih sering 
memanfaatkan kultivar 
tembakau tersebut yang 
dijadikan produk tersebut? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai alasan 
masyarakat setempat lebih 
sering memanfaatkan 
tembakau. 

4. Karakter seperti apa yang 
layak untuk dimanfaatkan? 

Untuk mendapatkan 
informasi mengenai 
karakter yang layak dalam 
pemanfaatan tembakau. 

5. Bagaimana cara Anda 
mengolah tembakau tersebut? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai cara 
pengolahan tembakau. 

6. Apakah Anda sering 
memanfaatkan tembakau 
dalam kehidupan sehari-hari? 

Untuk mendapatkan 
informasi apakah informan 
sering memanfaatkan 
tembakau dalam kehidupan 
sehari-sehari. 

7. Sejak kapan Anda mulai 
memanfaatkan tembakau 
tersebut? 

Untuk mengetahui awal 
mula narasumber 
memanfaatkan tembakau. 

8. Dari mana Anda memperoleh 
pengetahuan mengenai 
tembakau yang dimanfaatkan 
sebagai produk tersebut? 

Untuk mengetahui asal 
mula infroman memperoleh 
pengetahuan mengenai 
tembakau yang 
dimanfaatkan. 
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Daftar Pertanyaan Kepada Informan (Koordinator BPP 

Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung) 

No. Pertanyaan  Tujuan  

1. Bagaimana potensi tembakau 
di wilayah Kecamatan Kledung 
Kabupaten Temanggung 
sebagai komoditas unggulan 
pertanian? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai potensi 
tembakau di wilayah 
Kecamatan Kledung 
Kabupaten Temanggung 
sebagai komoditas 
unggulan pertanian. 

2. Selain untuk rokok, apa saja 
pemanfaatan tembakau yang 
bisa dikembangkan, seperti 
untuk pupuk, pestisida nabati, 
atau obat-obatan? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai 
pemanfaatan tembakau 
selain rokok. 

3. Bagaimana prospek pasar 
tembakau non-rokok, baik di 
tingkat lokal maupun 
internasional? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai alasan 
pada masyarakat setempat 
lebih sering memnafaatkan 
tembakau, 

4. Adakah pelatihan atau 
penyuluhan yang diberikan 
kepada petani untuk 
diversifikasi produk 
tembakau? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai 
prospek pasar tembakau 
non-rokok, baik ditingkat 
lokal maupun internasional. 

5. Apa tantangan utama dalam 
memnafaatkan tembakau 
selain rokok, dan bagaimana 
solusinya? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai 
tantangan utama dalam 
memanfaatkan tembakau 
selain rokok, dan solusinya. 

6. Bagaimana dukungan 
pemerintah dalam mendorong 
pemanfaatan tembakau yang 
lebih ramah lingkungan dan 
berkelanjutan? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai adanya 
dukungan pemerintah 
dalam mendorong 
pemanfaatan tembakau 
yang lebih ramah 
lingkungan dan 
berkelanjutan. 
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7. Adakah penelitian terbaru 
tentang pengembangan produk 
berbasis tembakau yang bisa 
siterapkan oleh petani? 

Untuk mengetahuiinformasi 
mengenai adanya penelitian 
terbaru tentang 
pengembangan produk 
berbasis tembakau yang 
bisa diterapkan oleh petani. 

8. Apa dampak sosial dan 
ekonomi dari diversifikasi 
pemanfaatan tembakau bagi 
masyarakat dan petani di 
wilayah Kecamatan Kledung 
Kabupaten Temanggung? 

Untuk mengetahui 
informasi mengenai 
dampak sosial dan ekonomi 
dari diversifikasi 
pemanfaatan tembakau 
bagi masyarakat dan petani 
di wilayah Kecamatan 
Kledung Kabupaten 
Temanggung. 
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Lampiran 7. Surat Izin Riset 
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Lampiran 8. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemoko 1 
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Lampiran 9. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 2 
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Lampiran 10. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 3 
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Lampiran 11. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 4 

  



108  

Lampiran 12. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 4 
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Lampiran 13. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 5 
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Lampiran 14. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 5 
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Lampiran 15. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 6 
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Lampiran 16. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 6 
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Lampiran 17. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 7 
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Lampiran 18. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 7 
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Lampiran 19. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 8 
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Lampiran 20. Surat Keputusan Pelepasan Tembakau Kemloko 8 
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Lampiran 21. Data Permintaan Benih Kultivar Tembakau Tahun 

2025 
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Lampiran 22. Hasil Wawancara Koordinator BPP Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung 
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Lampiran 23. Hasil Wawancara Koordinator BPP Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung 
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Lampiran 24. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kledung 
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Lampiran 25. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kledung 

 

  



122  

Lampiran 26. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kledung 
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Lampiran 27. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kledung 
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Lampiran 28. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kledung 
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Lampiran 29. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kledung 
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Lampiran 30. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kledung 
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Lampiran 31. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kledung 
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Lampiran 32. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kledung 
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Lampiran 33. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Jambu 

 

 
  



130  

Lampiran 34. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Jambu 
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Lampiran 35. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Jambu 
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Lampiran 36. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Canggal 
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Lampiran 37. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Canggal 
 

 
  



134  

Lampiran 38. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Canggal 
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Lampiran 39. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Canggal 
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Lampiran 40. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Canggal 
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Lampiran 41. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Canggal 
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Lampiran 42. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Canggal 
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Lampiran 43. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Canggal 
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Lampiran 44. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kalirejo 
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Lampiran 45. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kalirejo 
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Lampiran 46. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kalirejo 
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Lampiran 47. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kalirejo 
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Lampiran 48. Hasil Wawancara Petani Tembakau Desa Kalirejo 
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Lampiran 49. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Batursari 
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Lampiran 50. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Batursari 
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Lampiran 51. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Batursari 
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Lampiran 52. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Batursari 
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Lampiran 53. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Tlahap 
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Lampiran 54. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Tlahap 

 

  



151  

Lampiran 55. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Tlahap 
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Lampiran 56. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Tlahap 
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Lampiran 57. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Kwadungan Gunung 
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Lampiran 58. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Kwadungan Gunung 
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Lampiran 59. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Kwadungan Gunung 
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Lampiran 60. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Kwadungan Gunung 
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Lampiran 61. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Kwadungan Gunung 
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Lampiran 62. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Kwadungan Gunung 
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Lampiran 63. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Tuksari 
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Lampiran 64. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Tuksari 

 

 

  



161  

Lampiran 65. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Tuksari 
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Lampiran 66. Hasil Wawancara Masyarakat yang Memanfaatkan 

Tembakau Desa Tuksari 
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Lampiran 67. Dokemntasi Wawancara 
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Lampiran 68. Munsell untuk menentukan warna daun, batang, 
dan mahkota bunga tembakau 
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Lampiran 69. Munsell untuk menentukan warna daun, batang, 
dan mahkota bunga tembakau 
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Lampiran 70. Munsell untuk menentukan warna daun, batang, 
dan mahkota bunga tembakau 
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Lampiran 71. Munsell untuk menentukan warna daun, batang, 
dan mahkota bunga tembakau 
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Lampiran 72. Munsell untuk menentukan warna daun, batang, 
dan mahkota bunga tembakau 
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Lampiran 73. Munsell untuk menentukan warna daun, batang, 
dan mahkota bunga tembakau 
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Lampiran 73. Munsell untuk menentukan warna daun, batang, 
dan mahkota bunga tembakau 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



171  

Lampiran 74. Munsell untuk menentukan warna daun, batang, 
dan mahkota bunga tembakau 
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Lampiran 75. Munsell untuk menentukan warna daun, batang, 
dan mahkota bunga tembakau 
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